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INTISARI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
korelasi antara kemampuan ear training dengan akurasi intonasi 
permainan biola peserta didik instrumen biola di jurusan musik ISI 
Yogyakarta. Hipotesis yang diuji: terdapat korelasi positif antara 
kemampuan ear training dengan akurasi intonasi biola. Penelitian 
ini dilakukan pada Februari sampai Maret 2016 dengan metode 
kuantitatif pendekatan korelasional. Partisipan dalam penelitian ini 
berjumlah 33 mahasiswa instrumen biola.  Instrumen dalam 
penelitian ini berupa tes. Teknik analisis data yang dipergunakan 
adalah deskripsi data dan korelasi Product Moment. Penelitian ini 
meggunakan piranti lunak (software) yaitu SPSS Statistics 21. 
Penelitian ini menyimpulkan terdapat korelasi positif antara 
kemampuan ear training dengan akurasi intonasi biola. 
 
Kata kunci : biola, intonasi biola, ear training. 
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BAB I 
Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Instrumen biola sopran atau biasa disebut dengan biola adalah 
instrumen berdawai yang tidak memiliki fret (fretless). Berbeda dengan 
instrumen piano yang memiliki tuts piano, sehingga instrumen piano sudah 
memiliki ketetapan nada (fix pitch instruments). Perbedaan ini 
menyebabkan pemain biola mengalami kesulitan mendapatkan nada yang 
tepat. Ketepatan tinggi nada dalam biola disebut intonasi.  
Beberapa pembahasan menyatakan bahwa intonasi merupakan salah 
satu aspek terpenting dalam bermain biola. Bermain musik dengan 
intonasi yang tepat merupakan tujuan utama bagi setiap pemusik, terutama 
pemain instrumen string dan penyanyi. Mendapatkan intonasi yang tepat 
mampu mengalahkan dan melampaui semua tujuan penting lainnya dalam 
bermain biola, seperti ritme, kualitas bunyi dan ekspresi. Semua aspek 
tujuan penting tersebut menjadi tidak berguna, jika tanpa memiliki intonasi 
yang tepat saat bermain biola (Lamb: 1990, p. 54). 
Penyimpangan yang dilakukan oleh pemain biola dalam hal intonasi 
merupakan suatu masalah yang belum teratasi sampai saat ini. Pemain 
biola banyak memainkan nada dengan sumbang (out of tune) pada saat 
memainkan sebuah repertoar (Martens: 2006, p. 23). Sudah menjadi 
rahasia umum atau hal yang biasa jika orkestra di Indonesia bermasalah 
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dalam intonasi. Pemain biasa memainkan sebuah karya dengan nada 
sumbang (out of tune), terutama dilakukan oleh pemain string (Setiawan: 
2014, p. 138).  
Garibaldi menyatakan bahwa salah satu kendala paling besar bagi 
pemain biola di seluruh dunia adalah intonasi. Kendala intonasi biola 
dialami oleh siswa SMM Yogyakarta dan mahasiswa jurusan musik ISI 
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat pada saat pelaksanaan ujian biola, 
resital biola, dan konser string orchestra maupun symphony orchestra. 
Artinya, kendala intonasi tidak hanya berhenti sampai tingkat pelajar, 
tetapi juga pada tingkat profesional seperti Nusantara Chamber Orchestra 
(NCO), Orkes Symfoni Jakarta (OSJ), dan Twilight Orchestra (TO). 
Garibaldi berpendapat bahwa permasalahan ini merupakan sebuah kendala 
besar bagi kemajuan kualitas ataupun kebesaran suatu orkestra di 
Indonesia (Garibaldi: 1997, p. 1-10). 
Orkestra di Indonesia sangat membutuhkan pemusik dengan kualitas 
baik. Mahasiswa di jurusan musik ISI Yogyakarta secara kuantitas relatif 
banyak, namun berkualitas belum memadai. Pemusik Indonesia yang 
berkualitas baik dan mampu untuk bersaing dalam tingkat internasional 
berjumlah sedikit, jika dibandingakan dengan pemusik dari Negara Asia 
lainnya, seperti Korea, Jepang dan Cina (McDermott: 2013, p. 90).  
Pembuktian pembahasan mengenai kualitas mahasiswa instrumen 
biola di jurusan musik ISI Yogyakarta, dapat dilihat dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Kusuma. Kusuma menunjukkan bahwa kualitas 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
3 
 
 
 
intonasi setiap pemain biola saat bermain tangga nada berbeda. Sebagai 
contoh nada A dengan frekuensi nada standar sebesar 440 Hz, dimainkan 
oleh partisipan dengan frekuensi nada sebesar 451.8 Hz, sehingga nada 
yang dihasilkan out of tune (Kusuma: 2015, p. 48-81).  
Penelitian yang dilakukan Garibaldi juga dapat dijadikan sebagai 
rujukan mengenai kualitas intonasi mahasiswa instrumen biola di jurusan 
musik ISI Yogyakarta. Beberapa data dalam penelitian Garibaldi 
menunjukkan bahwa kualitas intonasi partisipan dalam bermain double 
stop juga tidak tepat (out of tune) (Garibaldi: 1997, p. 52-53). Hasil 
penelitian dari Garibaldi dan Kusuma menunjukkan bahwa kualitas 
intonasi setiap pemain biola bergantung pada kemampuan dalam 
mendengarkan nada.  
Pendengaran merupakan penentu terakhir atas tepat tidaknya nada 
yang dihasilkan. Kemampuan mendengarkan setiap nada dengan sangat 
baik harus dimiliki oleh pemusik. Sehingga pemusik dapat meniru dengan 
tepat pada instrumennya.  
Proses mendengarkan dalam perkembangan bahasa verbal secara 
alami dianggap sama dengan perkembangan bahasa musik. Manusia 
melakukan proses mendengarkan terlebih dahulu, kemudian merekam 
dalam pikiran. Setelah itu manusia mampu meniru, berbicara, membaca 
dan selanjutnya menulis. Jika proses alami dalam perkembangan bahasa 
verbal ini diterapkan dalam belajar musik, maka mendengarkan adalah 
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proses awal yang harus dijalankan oleh setiap pemusik (Wohlman: 2013, 
p. 7).  
Kemampuan manusia dalam mendengarkan nada dapat dicermati 
dari kemampuan  membedakan frekuensi setiap nada atau persepsi tinggi 
nada. Hal tersebut berhubungan dengan kemampuan manusia dalam 
memahami bahasa lisan atau menikmati musik. Kemampuan 
mendengarkan nada agar dapat berkembang secara penuh dibutuhkan 
sebuah pelatihan pendengaran yang baik, sehingga otak mendapatkan 
masukan yang normal dari telinga (Kalat: 2014, p.272-275).  
Pengetahuan dan keterampilan mendengarkan persepsi tinggi nada 
akan membantu dalam proses belajar yang lebih cepat, akurat dan 
pemahaman yang mendalam tentang musik. Pemusik harus memiliki 
kemampuan yang baik dalam daya ingat musik atau memori musik dan 
mampu mengidentifikasi nada. Kemampuan mengidentifikasi nada 
termasuk bagian dari pelatihan pendengaran (Schlaug: 2003, p. 1).  
Pelatihan pendengaran biasa disebut ear training. Ear training 
mengajarkan mahasiswa mendengarkan musik hanya dengan melihat 
notasi, sehingga mahasiswa mampu mengimajinasikan notasi yang dilihat. 
Ear training penting dalam usaha mengembangkan intuisi dan 
memberikan imajinasi bermusik. Ear training juga mengajarkan 
mahasiswa untuk mengenali karakteristik musik, baik mencakup range, 
interval nada dan triad.  
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Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut menunjukkan fenomena 
bahwa pemain biola mengalami kesulitan dalam mendapatkan intonasi 
yang baik. Setiap pemain biola memiliki persepsi mendengarkan yang 
berbeda mengenai intonasi bergantung pada kualitas pengalaman musikal. 
Hal tersebut menjadikan pemain biola mengalami penyimpangan-
penyimpangan dari standar frekuensi intonasi yang ada. Fenomena 
tersebut membuat penulis ingin mengetahui seberapa kuat korelasi positif 
antara kemampuan ear training dengan akurasi intonasi mahasiswa 
dengan instrumen biola di jurusan musik ISI Yogyakarta.  
 
B. Hipotesis 
Terdapat korelasi positif antara kemampuan ear training dengan 
akurasi intonasi permainan biola mahasiswa di jurusan ISI Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas, peneliti membatasi 
ruang lingkup penelitian ini hanya pada hal-hal berikut: kemampuan ear 
training dengan akurasi intonasi biola. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Mengidentifikasi hubungan kemampuan ear training dengan akurasi 
intonasi permainan biola mahasiswa jurusan musik ISI Yogyakarta. 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Individu 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
pentingnya ear training dalam rangka mengatasi penguasaan intonasi. 
Selain itu dapat memberikan informasi mengenai penerapan ear 
training dan memberikan pemahaman mengenai kemampuan ear 
training yang berhubungan dengan akurasi intonasi permainan biola. 
 
2.  Bagi Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
ilmu musik instrumen biola, terutama dalam permasalahan intonasi. 
Khususnya mengenai peran ear training dalam meningkatkan 
penguasaan intonasi pemain biola dan dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi oleh pihak-pihak yang terkait dengan topik penelitian. 
 
3. Bagi Lembaga 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas lembaga 
pendidikan dengan masukan yang diberikan dalam penelitian ini dan 
menjadi dokumen akademik yang berguna. Selain itu dapat menjadi 
pertimbangan untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan, khususnya 
pendidikan instrumen biola sebagai solusi dalam mengatasi 
permasalahan intonasi. 
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